BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi Pemerintah
Desa dalam meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pemberdayaan UMKM di
Desa Ngasem Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa
secara umum dilaksanakan masih kurang optimal. Terdapat 3 strategi yang telah
dilaksanakan seperti indikator membantu dalam pembuatan persyaratan legalitas
kelompok usaha, membantu dalam hal perijinan melalui dinas terkait,
mengupayakan kepada Pemerintah Daerah melalui Dinas terkait agar memfasilitasi
para pelaku usaha untuk mendapatkan modal dan memberikan informasi secara
rutin kepada pelaku usaha terkait pangsa pasar produk-produk UMKM Desa
Ngasem.

Demikian halnya dengan hasil observasi bahwa pelaksanaan strategi
Pemerintah Desa melalui pemberdayaan UMKM di Desa Ngasem Kecamatan
Ngajum Kabupaten Malang kurang dilaksanakan secara optimal. Hal ini ditunjukan
dengan masih adanya beberapa indikator yang pelaksanaannya kurang optimal
seperti kurang optimal dalam memfasilitasi dalam bentuk pelatihan bagi para pelaku
usaha, kurang optimal dalam membantu para pelaku usaha atau kelompok untuk
mengembangkan usahanya dengan cara membuat website, kurang optimal dalam
membantu para pelaku usaha atau kelompok dan kurangnya penyebarluasan
informasi melalui website Pemerintah Desa.

Adapun dalam melakukan strategi tersebut, UMKM memiliki beberapa faktor
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yang menghambat UMKM Desa Ngasem dalam melakukan perannya guna
meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Ngasem adalah modal tidak
terpenuhi dalam mengembangkan usaha, pemasaran produk yang belum maksimal,
Pemerintah Desa Ngasem kurang perhatian terhadap pelaku usaha, sumber daya
manusia dan teknologi yang masih sederhana. Selanjutnya faktor yang mendukung
UMKM Desa Ngasem dalam melakukan perannya guna meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa Ngasem adalah ketersediaan bahan baku yang
mudah, sumber daya alam dan kearifan lokal Desa Ngasem dan keterampilan dasar
yang pada umumnya sudah dimiliki masyarakat Desa Ngasem secara turun

temurun.

5.2 Saran
Setelah mengetahui beberapa permasalahan yang dihadapi para pelaku

UMKM dalam melakukan perannya untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat. maka saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dalam rangka memperkuat permodalan yang harusnya dilakukan oleh pelaku
usaha adalah memperluas jaringan kemitraan, hal tersebut dapat dilakukan
ketika produk yang dihasilkan dari UMKM tersebut memiliki peluang yang
besar untuk dipasarkan dan dapat menarik minat konsumen Ibanyak, Sehingga
dengan potensi tersebut akan lebih mudah mendapat permodalan bagi para
penanam saham.

2. Melakukan pemasaran melalui media online, membuka kemitraan dengan

beberapa toko besar yang ada di seluruh Kabupaten Malang. Selain itu,
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pemasaran juga dapat dilakukan dengan cara mengikuti event.

Pemerintah desa selaku pemilik kewenangan tertinggi ditingkat desa untuk
melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada masyarakat yang kemudian
dapat dimusyawarahkan bersama dalam musdes dan berakhir pada
penerbitan kebijakan berupa program yang diberikan kepada masyarakat,
sehingga dengan kebijakan yang jelas para pelaku usaha akan memiliki
pedoman yang jelas dalam menjalankan usahanya. Sebagai contoh kebijakan
yang sangat penting dibuatkan oleh pemerintah desa mengenai UMKM adalah
mengenai pemberian fasilitas pendampingan, pemberdayaan, serta bantuan

perkuatan untuk UMKM di desa.
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